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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sertifikat Khamir 

 
Gambar 18. Sertifikat khamir. 
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Lampiran 2. Pembuatan Serbuk Kulit Buah Naga Merah 

 
Gambar 19. Kulit buah naga merah hasil pengeringan. 

 

 
Gambar 20. Serbuk kulit buah naga merah. 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan Kadar Pati Kulit Buah Naga Merah 

 

a. Penetapan normalitas Na2S2O3 0,1 N 

Tabel 9. Data Hasil Titrasi Penetapan Normalitas Na2S2O3 0,1 N 

Pengulangan Bahan 

Volume 

Bahan 

(mL) 

Titran 

Volume 

Titran 

(mL) 

Rata-rata 

Volume Titran 

(mL) 

1 
K2Cr2O7 

0,1 N 
10 

Na2S2O3 

0,1 N 
9,9 

10,12 

2 
K2Cr2O7 

0,1 N 
10 

Na2S2O3 

0,1 N 
10,2 

3 
K2Cr2O7 

0,1 N 
10 

Na2S2O3 

0,1 N 
10,1 

4 
K2Cr2O7 

0,1 N 
10 

Na2S2O3 

0,1 N 
10,2 

5 
K2Cr2O7 

0,1 N 
10 

Na2S2O3 

0,1 N 
10,2 

-  

-  

-  
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Gambar 21. Hasil akhir titrasi pengukuran kadar pati kulit buah naga merah. 

 

b. Data hasil titrasi dan perhitungan kadar pati 

Tabel 10. Data Hasil Titrasi Blanko dan Sampel 

Pengulangan 

Berat 

Sampel 

(mg) 

Volume 

Titran Titrasi Blanko 

(mL) 

Volume 

Titran Titrasi Sampel 

(mL) 

1 104,1 15,1 14 

2 104,5 15 14,1 

3 104,2 14,9 13,9 

4 104,3 14,9 14 

5 104,5 15 13,9 

 

-  

Tabel 11. Penentuan Mg Glukosa Bahan dengan Metode Luff Schoorl 

mL 0,1 N Natrium 

tiosulfat* 

mg glukosa (C6H12O6) 

1 2,4 2,4 

2 4,8 2,4 

3 7,2 2,5 

4 9,7 2,5 

5 12,1 2,5 

6 14,7 2,5 

7 17,2 2,6 

8 19,8 2,6 

9 22,4 2,6 

10 25,0 2,6 

11 27,6 2,7 

12 30,3 2,7 

13 33,0 2,7 

14 35,7 2,8 

15 38,5 2,8 

16 41,3 2,9 

17 44,2 2,9 

18 47,1 2,9 
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19 50,0 3,0 

20 53,0 3,0 

21 56,0 3,1 

22 59,1 3,1 

23 62,2 3,1 

Keterangan:  

*  = selisih natrium tiosulfat yang digunakan untuk titrasi blanko dengan  

   sampel 

Sumber: Prayogi, S., Fitmawati, & Sofiyanti, N. (2016). Karakteristik morfologi 

dan uji kandungan nutrisi pisang batu (Musa balbisiana Colla) di 

Kabupaten Kuantan Singingi. Jurnal Biologi Papua, 8(2), 97–110. 

 

• Selisih titrasi blanko dengan sampel 

1.  →  

2.  →  

3.  →  

4.  →  

5.  →  

 

•  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

  

= 8,282546374% = 8,28% 

1.  = 0,5539099383 

2.  
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Pektin Kulit Buah Naga Merah 

3.  

 

 

 

 

 

 

4.  

5.  

1.  = 9,2385% 

2.  = 9,7707 % 

3.  = 8,7264% 

4.  = 9,5817% 

5.  = 9,2385% 

  

= 9,088832176% = 9,09% 

6.  = 0,35738669446 

7.  

 

Lampiran 5. Perhitungan Kadar Lignoselulosa Kulit Buah Naga Merah 

a. Sebelum delignifikasi 

 

Gambar 22. Hasil pektin kulit buah naga merah. 
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Gambar 23. Proses pengukuran kadar lignoselulosa sebelum delignifikasi. 

Tabel 12. Data Hasil Pengukuran Lignoselulosa Sebelum Delignifikasi 

Pengulangan 

Berat a 

(Berat 

Sampel) 

(g) 

Berat b 

(g) 

Berat c 

(g) 

Berat d 

(g) 

Berat e 

(g) 

1 1,0077 0,533 0,4159 0,0598 0,00060 

2 1,0076 0,5396 0,4112 0,0626 0,00080 

3 1,0075 0,5449 0,4223 0,0511 0,00070 

4 1,0078 0,5344 0,4084 0,0543 0,00080 

5 1,0074 0,5398 0,4034 0,0469 0,00070 

a = berat sampel (gram) 

b = berat sampel setelah pemanasan dengan akuades (gram) 

c = berat sampel setelah pemanasan dengan H2SO4 1 N (gram) 

d = berat sampel setelah perlakuan H2SO4 72% dan H2SO4 1 N (gram) 

e = berat sampel setelah diabukan (gram) 

 

8.  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

 

9.  = 0,4045000904 

10.  
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11.  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

 

12.  = 0,5568678944 

13.  

 

14.  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

 

15.    
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16.  

 

b. Sesudah delignifikasi 

 

 
Gambar 24. Proses pengukuran kadar lignoselulosa sesudah delignifikasi. 

 

Tabel 13. Data Hasil Pengukuran Lignoselulosa Sesudah Delignifikasi 

Pengulangan 
Berat a 

(g) 

Berat b 

(g) 

Berat c 

(g) 

Berat d 

(g) 

Berat e 

(g) 

1 1,0015 1,0002 0,7677 0,0300 0,0007 

2 1,0015 0,9992 0,7709 0,0299 0,0005 

3 1,0014 0,9997 0,7751 0,0292 0,0007 

4 1,0016 1,0008 0,7876 0,0292 0,0005 

5 1,0015 0,9995 0,7878 0,0301 0,0005 

a = berat sampel (gram) 

b = berat sampel setelah pemanasan dengan akuades (gram) 

c = berat sampel setelah pemanasan dengan H2SO4 1 N (gram) 

d = berat sampel setelah perlakuan H2SO4 72% dan H2SO4 1 N (gram) 

e = berat sampel setelah diabukan (gram) 

17.  

18.  

1.  

2.  

3.  

4.  
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5.  

-  

 

19.    

-  

 

20.  

1.  

2.  

3.  

4. % 

5.  

-  

 

21.    

-  

22.  

23.  

1.  

2.  

3.  
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4.  

5.  

- 

 

24.    

-  

 

Lampiran 6. Kadar Gula Reduksi 

 
Gambar 25. Larutan glukosa standar. 

Tabel 14. Data Nilai Absorbansi Glukosa Standar 

Konsentrasi 

Glukosa 

Standar 

(mg/100 mL) 

Absorbansi 

Rata-rata 

Absorbansi 1 2 3 4 5 

0  

(blanko) 
0 0 0 0 0 0 

2 0,085 0,089 0,091 0,088 0,098 0,0902 

4 0,168 0,195 0,195 0,191 0,192 0,1882 

8 0,231 0,223 0,303 0,31 0,306 0,2746 

10 0,319 0,309 0,337 0,391 0,407 0,3526 
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Gambar 26. Kurva glukosa standar 

 

 
Gambar 27. Pengukuran kadar gula reduksi sampel hasil hidrolisis 

 

Tabel 15. Data Hasil Pengukuran Kadar Gula Reduksi Sampel Hasil Hidrolisis 

Konsentrasi HCl 

(N) 
Ulangan Absorbansi x 

0 

1 0,005 0,096 

2 0,011 0,227 

3 0,006 0,118 

4 0,011 0,227 

5 0,007 0,139 

1 

1 0,135 2,928 

2 0,13 2,819 

3 0,123 2,667 

4 0,131 2,841 

5 0,127 2,754 

2 

1 0,2 4,344 

2 0,212 4,606 

3 0,204 4,431 

4 0,213 4,627 

5 0,217 4,715 

3 

1 0,398 8,658 

2 0,394 8,571 

3 0,387 8,418 

4 0,39 8,484 

5 0,394 8,571 
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Perhitungan % Gula Reduksi Hasil Hidrolisis Konsentrasi HCl 0 N 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

  

-  

 

% Gula Reduksi Hasil Hidrolisis Konsentrasi HCl 1 N 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

  

-  
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% Gula Reduksi Hasil Hidrolisis Konsentrasi HCl 2 N 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

-  

-  

 

% Gula Reduksi Hasil Hidrolisis Konsentrasi HCl 3 N 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

-  

-  
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Lampiran 7. Pengukuran pH, Perhitungan Jumlah Sel dan Viabilitas Sel 

Starter 

Tabel 16. Data Perhitungan Jumlah Sel 

Pengulangan 
Fermentasi Jam ke- 

0 24 48 72 

1 2092000 2672000 1754000 1880000 

2 2252000 2964000 2512000 1436000 

3 1876000 2566000 2114000 1694000 

4 1670000 2566000 1838000 1596000 

5 1812000 2282000 2320000 1424000 

Rata-rata 1940400 2610000 2107600 1606000 

 

Tabel 17. Data Pengukuran pH Selama Fermentasi 

Sampel Ulangan 
Jam ke- 

0 24 48 72 

Fermentasi Kulit 

Buah Naga Merah   

1 5,00 4,77 4,64 4,59 

2 4,99 4,68 4,58 4,60 

3 4,90 4,75 4,69 4,77 

4 4,99 4,72 4,67 4,65 

5 5,00 4,75 4,71 4,70 

rata-rata 4,98 4,73 4,66 4,66 

SD 0,03 0,03 0,05 0,07 

Kontrol negatif 

1 5,05 5,05 5,03 5,01 

2 5,05 5,05 5,04 5,01 

3 5,05 5,04 5,05 5,02 

4 5,05 5,05 5,03 5,01 

5 5,04 5,04 5,04 5,00 

rata-rata 5,048 5,046 5,038 5,01 

 SD 0,004 0,004 0,007 0,006 

Perhitungan Viabilitas Sel Starter 

-  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  
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Lampiran 8. Hasil Uji Kadar Etanol dengan Kromatografi Gas 

 
Gambar 28. Hasil uji kadar etanol sampel dengan kromatografi gas
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Gambar 29. Hasil uji kadar etanol sampel dengan kromatografi gas. 
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Lampiran 9. Perhitungan Konversi Gula Menjadi Etanol 

-  

Fermentasi jam ke-72 

•  

•  

•  

•  

•  

• SD = 0 

Kontrol negatif 

•  

•  

•  

•  

•  

•  

 

 

 



 

 

103 

 

 
 

Lampiran 10. Hasil Analisis Data Kadar Gula Reduksi dengan SPSS 

 

Tabel 18. Hasil Uji ANOVA Kadar Gula Reduksi  

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat F Sig. 

Antar Kelompok 1,854 3 0,618 5499,880 0,000 

Dalam Kelompok 0,002 16 0,000   

Total 1,856 19    

 

Tabel 19. Hasil Uji Duncan Kadar Gula Reduksi 

Konsentrasi N 
Subset untuk alpha = 0,05 

1 2 3 4 

0 N 5 0,0161    

1 N 5  0,2802   

2 N 5   0,4545 0,8540 

3 N 5     

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 

a. menggunakan ukuran sampel rata-rata harmonil = 5,000 

 

 

Lampiran 11. Hasil Analisis Data Kadar Etanol dengan SPSS 

 

Tabel 20. Hasil Analisis Statistik Kelompok Kadar Etanol 

 Sampel N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 

Standar 

Kesalahan 

Rata-rata 

Kadar Etanol Fermentasi 72 jam 3 0,0200 0,00000 0,00000 

 Kontrol negatif 3 0,0153 0,00058 0,00033 

 

Tabel 21. Hasil Uji Sampel Independen Kadar Etanol 

  

Uji 

Levene 

untuk 

Kesama- 

an 

Varians 

Uji T untuk Kesamaan 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

ekor) 

Perbeda- 

an Rata-

rata 

Standar 

Kesalah- 

an 

Perbeda- 

an 

95% Interval 

Kepercayaan 

Perbedaan 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Kadar 

Etanol 

Varians 

diasumsi-

kan sama 

16

,0

00 

0,16 
14,0

00 
4 0,000 0,00467 0,00033 0,00374 

0,005

59 

 

Varians 

tidak 

diasumsi-

kan sama 

  
14,0

00 

2,00

0 
0,005 0,00467 0,00033 0,00323 

0,006

10 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Data Konversi Gula Menjadi Etanol 

Tabel 22. Hasil Analisis Statistik Kelompok Konversi Gula Menjadi Etanol 

 Sampel N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 

Standar 

Kesalahan 

Rata-rata 

Konversi Gula Fermentasi 72 jam 3 2,3500 0,00000 0,00000 

 Kontrol negatif 3 1,8000 0,06928 0,04000 

 

Tabel 23. Hasil Uji Sampel Independen Konversi Gula Menjadi Etanol 

  

Uji 

Levene 

untuk 

Kesama- 

an 

Varians 

Uji T untuk Kesamaan 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

ekor) 

Perbeda- 

an Rata-

rata 

Standar 

Kesalah- 

an 

Perbeda- 

an 

95% Interval 

Kepercayaan 

Perbedaan 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Kon-

versi 

Gula 

Varians 

diasumsi-

kan sama 

16

,0

00 

0,16 
13,7

50 
4 0,000 0,55000 0,04000 0,43894 

0,661

06 

 

Varians 

tidak 

diasumsi-

kan sama 

  
13,7

50 

2,00

0 
0,005 0,55000 0,04000 0,37789 

0,722

11 

 


